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ABSTRAK

Sebagai limbah padat yang signifikan dari proses pembuatan gula, blotong
menjadi perhatian utama karena potensi pencemarannya yang relative tinggi, tetapi
menyimpan potensi yang sangat besar. Potensi pemanfaatan blotong menjadi pupuk hayati
menjadi penting untuk mengurangi dampak negatifnya dan meningkatkan produktivitas
pertanian secara berkelanjutan. Tujuan studi ini adalah untuk menginvestigasi dampak
aplikasi pupuk hayati yang berasal dari limbah blotong terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman padi, dengan mempertimbangkan pengurangan penggunaan pupuk
kimia. Sebanyak tiga perlakuan yang berbeda, yang masing-masing adalah 100% Pupuk
NPK, 25% NPK + 75% Pupuk Hayati, dan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati, diulang empat
kali, disusun menggunakan desain Rangkaian Acak Lengkap (RAL). Hasil observasi
menunjukkan bahwa perlakuan 50% NPK + 50% Pupuk Hayati memberikan tinggi
tanaman dan jumlah anakan yang komparabel dengan perlakuan 100% NPK pada usia 30
HST dan 72 HST. Penggunaan campuran pupuk tersebut juga tidak berbeda nyata dalam
berat segar dan berat kering tanaman dibandingkan dengan pemupukan 100% NPK.
Pemanfaatan pupuk hayati diharapkan dapat mengurangi dosis pupuk kimia yang mahal
dan sulit diperoleh, sambil meningkatkan hasil panen dan menjaga kesuburan tanah.
Dengan memperkaya tanah dengan mikroorganisme yang menguntungkan, pupuk hayati
membantu meningkatkan kesuburan tanah, penyerapan nutrisi oleh tanaman, dan menjaga
keseimbangan ekosistem pertanian, sehingga memberikan harapan untuk hasil panen yang
lebih tinggi secara berkelanjutan.
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